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Abstrak  
Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui apakah terdapat pengaruh rasio keuangan yang 
terdiri dari current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on asset (ROA), return on equity 
(ROE), dan earning per share (EPS) terhadap pengembalian saham. Sebanyak 42 perusahaan 
sektor consumer goods yang terdaftar di BEI periode 2015-2020 diambil sebagai sampel 
penelitian melalui teknik purposive sampling. Analisis statistik deskriptif menggunakan 
program SPSS versi 26, dilanjutkan dengan menganalisis hubungan antar variabel 
menggunakan program E-Views versi 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR, DER, ROA 
dan ROE mempengaruhi pengembalian saham secara positif signifikan, sedangkan EPS tidak 
mempengaruhi pengembalian saham secara signifikan. 

Kata Kunci: current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on asset (ROA), return on equity 
(ROE), earning per share (EPS), pengembalian saham 

 
Abstract 
This study aims to determine whether there is a significant influence of the financial ratios that 
consist of current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on asset (ROA), return on equity 
(ROE), dan earning per share (EPS) on stock return. A total of 42 consumer goods sector 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2020 period were taken as 
research samples through purposive sampling. This study used SPSS version 26 program for 
descriptive statistics analysis and continued with using the E-Views version 10 program to 
analyze the relationship between the variables. The results showed that CR, DER, ROA dan 
ROE affected stock return positively significant, while EPS did not affect stock return 
significantly. 
Keywords: current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on asset (ROA), return on equity 
(ROE), earning per share (EPS), stock return 
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PENDAHULUAN  
 Seiring berkembangnya zaman membuat masalah timbul dalam kehidupan 
masyarakat khususnya dalam perekonomian. Hal ini memicu masyarakat Indonesia ingin 
meningkatkan tingkat kesejahteraan mereka, mengingat perkembangan zaman yang 
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menandakan bahwa kebutuhan masyarakat ikut meningkat sehingga mereka memilih untuk 
berinvestasi dalam pasar modal yang juga diikuti oleh generasi muda saat ini.  
 Menurut Erari (2014), pasar modal sudah menjadi pasar yang memiliki peran penting 
di Indonesia guna meningkatkan ekonomi dimana pada era sekarang, banyak investor yang 
muncul akibat masyarakat yang ingin mendapat keuntungan yang nantinya terus bertumbuh 
dan bersifat jangka panjang mengingat persaingan yang semakin kompetitif. Hal ini membuat 
masyarakat melakukan bermacam-macam kegiatan ekonomi yang salah satunya dengan 
terlibat dalam pasar modal.  

Pasar modal merupakan sarana pertemuan antar perusahaan dengan individu 
ataupun sebaliknya dan antar perusahaan yang juga menjadi sarana perusahaan untuk 
mendapat dana lebih untuk mengembangkan usahanya. Pasar modal membuat perusahaan 
memiliki kesempatan untuk bersaing dengan menarik minat para investor agar dapat 
menanam modal di perusahaannya (Adiwiratama, 2012). Dalam pasar modal, salah satu 
instrumen yang paling banyak digemari adalah saham dimana masyarakat terlibat sebagai 
investor dengan membeli saham perusahaan dan memiliki tujuan untuk memperoleh 
keuntungan yang sesuai dengan yang sudah diinvestasikan (Dewi, 2017).  

Secara umum, investor lebih memilih perusahaan yang memiliki kinerja nya lebih 
unggul karena keterlibatan masyarakat sebagai investor bisa saja mengandung risiko dan 
laba. Sebagai seorang investor, mereka harus berhati-hati dalam mengambil keputusan 
sebelum berinvestasi dengan mengumpulkan beberapa informasi seperti harga saham dan 
kinerja yang dimiliki perusahaan tersebut serta mampu menganalisis saham yang hendak 
dibeli dikarenakan adanya risiko yang cukup tinggi dalam melakukan investasi (Ariyanti & 
Suwitho, 2016).  

Kinerja perusahaan yang baik tentu dianggap dapat menghasilkan pengembalian 
saham yang bagus sehingga perlu dilakukan analisis keuangan yang benar. Harga saham 
yang turun/rendah menandakan perusahaan tersebut sedang mengalami masalah yang 
berakibat kerugian. Hal itu juga akan berdampak nantinya pada pengembalian saham. 
Thrisye dan Simu (2013) menuturkan ada beberapa faktor yang dapat digunakan untuk 
memprediksi adanya pengembalian saham dengan melakukan analisis kinerja suatu 
perusahaan yaitu menggunakan informasi berupa laporan keuangan perusahaan dengan 
prinsip akuntansi yang ada rasio keuangan di dalamnya. Jika dibandingkan dengan analisis 
teknikal, analisis fundamental biasanya lebih sering dipilih para investor untuk mengukur 
seberapa bagus kinerja keuangan suatu perusahaan dimana rasio keuangan akan dikaitkan 
untuk memperkirakan nilai harga saham yang akan datang (Sugiarti et al., 2015) 

Indonesia menjadi salah satu negara yang penduduknya dalam jumlah yang besar 
tentu memicu timbulnya tingkat konsumsi masyarakat yang tinggi. Hal ini membuat salah 
satu sektor yang terdaftar di BEI yaitu consumer goods sebagai pilihan utama maupun alternatif 
para investor karena dianggap menjadi unsur yang penting karena telah menjadi kebutuhan 
pokok yang tidak terlepas dari kehidupan masyarakat dan sebagai salah satu pemicu 
pertumbuhan perekonomian negara. Namun sektor ini dilanda pergerakan pertumbuhan 
yang melambat pada tahun 2015-2020 dan beberapa emiten yang ada di dalamnya 
menunjukkan persentase yang melemah. 
 Penurunan atau melambatnya pertumbuhan yang dialami sektor consumer goods 
membuat Bank Indonesia dan Badan Pusat Statisik melakukan survei mereka. Kepala Badan 
Pusat Statistik, Suhariyanto menuturkan bahwa ada gaya yang berbeda antara masyarakat 
kelas bawah dan menengah ke atas. 40% dari masyarakat kelas bawah terjadi penurunan upah 
riil buruh bangunan dan buruh petani sedangkan masyarakat kelas menengah ke atas memilih 
untuk menahan belanja dengan mempertimbangkan perekenomian global dan kondisi politik 
(Ariyanti, 2017). 
 
Tabel 1. Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga di Indonesia Tahun 2015-2020 
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Sumber: Badan Pusat Statistik  
 
 Berdasarkan tabel diatas, pertumbuhan konsumsi rumah tangga mengalami fluktuasi 
sepanjang tahun 2015-2020 di Indonesia dimana tahun 2020 menjadi tahun pertumbuhan 
konsumsi rumah tangga terendah karena mengalami kontraksi sebesar minus 3.61 persen. 
Sejak dilanda pandemi pada bulan Maret 2020, Indonesia bukan hanya dilanda krisis 
kesehatan namun aktivitas ekonomi nasional juga ikut terganggu. Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) juga menjadi pemicu puncak kontraksi hingga mencapai -5.32% pada kuartal II 
2020 yang sebelumnya masih tumbuh 2.97% pada kuartal I 2020 (Purwanto, 2021) 

Hubungan antara sektor consumer goods yang dianggap menjadi sektor yang menjadi 
kontribusi besar dalam perekonomian negara dan terkenal di kalangan investor dengan 
ketidakstabilan pertumbuhannya membuat penulis memilih sektor consumer goods untuk 
digunakan dalam penelitian ini. Fahmi (2015) menuturkan menilai kinerja perusahaan bias 
anya ada 3 rasio keuangan yang paling umum dimanfaatkan yakni rasio liquidity, leverage 
dan profitability karena dianggap dapat menunjukkan kondisi awal suatu perusahaan 
sehingga rasio yang akan digunakan adalah rasio liquidity berupa CR, leverage berupa DER 
dan profitability berupa ROA, ROE dan EPS. 
 Hasil studi Arista dan Astohar (2012) menyatakan DER dan PBV pengaruh signifikan 
negatif terhadap pengembalian saham sementara ROA dan EPS tidak memiliki pengaruh 
pada perusahaan sektor manufaktur di BEI periode 2005-2009 yang berjumlah 114 dari 170 
perusahaan. Hasil studi Supadi dan Amin (2012)  menyatakan EPS, ROE, DER dan beta tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengembalian saham pada perusahaan go public pada Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2008-2011 berjumlah 20 dari 60 perusahaan. Hanya saham yang 
masuk kriteria untuk kategori syariah yang dimasukkan dengan hasil studi.  
 Hasil studi Suherman dan Siburian (2013) menyatakan DER dan ROE pengaruh 
signifikan positif terhadap pengembalian saham, namun EPS dan PBV tidak memiliki 
pengaruh signifikan di perusahaan food and beverage di BEI periode 2007-2010 dengan total 17 
perusahaan. Hasil studi Thrisye dan Simu (2013) menyatakan DER pengaruh signifikan 
negatif terhadap pengembalian saham namun CR, TATO dan ROA tidak memiliki pengaruh 
signifikan pada perusahaan BUMN sektor pertambangan yang ada di BEI periode 2007-2010. 
Hasil studi Erari (2014) menyatakan ROA pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian 
saham, namun tidak ada pengaruh untuk CR dan DER pada perusahaan pertambangan di BEI 
periode 2010-2013 dengan total 8 dari 19 perusahaan.  

Hasil studi Gunadi dan Kesuma (2015) menyatakan ROA dan EPS pengaruh signifikan 
positif terhadap pengembalian saham, namun DER pengaruh signifikan negatif pada 
perusahaan food and beverage di BEI periode 2008-2012 dengan total 10 perusahaan. Hasil studi 
Dewi (2017) menyatakan CR, ROA, TATO dan PER pengaruh positif signifikan terhadap 
pengembalian saham, namun DER pengaruh negatif signifikan pada perusahaan manufaktur 
di BEI tahun 2011-2015. 

Hasil studi Handayati dan Zulyanti (2018) menyatakan DER dan ROA pengaruh 
signifikan positif terhadap pengembalian saham, namun EPS pengaruh signifikan negatif 
pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman di BEI periode 2014-2016. Hasil studi 
Almira dan Wiagustini (2020) menyatakan ROA, ROE dan EPS pengaruh signifikan negatif 
terhadap pengembalian saham pada perusahaan Food and Beverages di BEI periode 2015-2018 
dengan total 13 perusahaan.  

Hasil studi Mangantar et al. (2020) menyatakan ROA, ROE dan DER tidak pengaruh 
signifikan terhadap pengembalian saham pada perusahaan manufaktur subsektor Food and 
Beverage di BEI periode 2013-2017 dengan total 12 dari 18 perusahaan. Hasil studi  Laulita dan 

Ket Tahun 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Pertumbuhan (%) 4.96% 4.98% 4.98% 5.08% 4.97% -3.61% 
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Yanni (2022) menyatakan ROE dan NPM pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian 
saham, ROA dan EPS pengaruh signifikan negatif serta DER tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengembalian saham pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 
periode 2015-2019.  

Model Penelitian 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian. Sumber: Penulis (2021) 

H₁: CR pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 
Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
H₂: DER pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 
Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
H₃: ROA pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 
Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
H₄: ROE pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 
Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
H₅: EPS pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 
Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
 

METODOLOGI 
 Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor Consumer Goods yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2020 dimana perusahaan akan diambil melalui kriteria-kriteria 
tertentu atau yang disebut teknik purposive sampling: 

1. Perusahaan terdaftar di BEI 
2. Perusahaan termasuk ke dalam sektor Consumer Goods periode 2015-2020 
3. Data diperlukan tersedia dari tahun 2015 hingga 2020 
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Tabel 2. Sampel perusahaan yang akan digunakan  

 

 

 

 

 

 

Sumber: data sekunder diolah (2021) 

 
Definisi Operasional Variabel 

Pengembalian saham merupakan suatu bentuk pengembalian yang diperoleh dari 
investasi baik untung maupun rugi. Dalam berinvestasi, tujuan utama dari para investor 
adalah memperoleh keuntungan sebanyak mungkin dimana investor melakukan kegiatan 
saham dengan dilakukan analisa perusahaan terlebih dahulu dimana rumusnya sebagai 
berikut (Sutriani, 2014): 

 
 
 
Keterangan: 
Rₜ = pengembalian saham 
Pₜ = harga saham 
Pₜ-1 = harga saham periode lain 
Dₜ = dividen yang dibayarkan pada periode sekarang 
 
 Current ratio (CR) berfungsi untuk melihat ketersediaan aktiva lancar untuk menutupi 
atau melunasi hutang lancar perusahaan yang berkaitan dengan likuiditas melalui rumus 
berikut (Thrisye & Simu, 2013): 
 
 

 
 
 Debt to equity ratio (DER) menjadi salah satu rasio leverage yang berfungsi untuk 
perbandingan hutang dan ekuitas sehingga dapat dilihat kemampuan modal yang dimiliki 
dalam menjamin kewajiban perusahaan melalui rumus berikut (Thrisye & Simu, 2013): 
 

                       

 
Return on asset (ROA) berfungsi untuk menilai seberapa besar perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan aset yang berkaitan dengan probabilitas 
melalui rumus berikut (Thrisye & Simu, 2013): 
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Return on equity (ROE) berfungsi untuk menilai seberapa besar perusahaan mampu 
menghasilkan laba bersih bagi para investor atau pemegang saham melalui pemanfaatan 
modal sendiri yang berkaitan dengan probabilitas melalui rumus berikut (Sari et al., 2017): 
 

                                               

  
 
 Earning per share (EPS) berfungsi untuk mengukur laba yang diterima perusahaan dari 
per lembar saham yang beredar yang berkaitan dengan probabilitas melalui rumus berikut 
(Sari et al., 2017): 
 
 
 
 

Metode Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 
 Mengumpulkan dan menyajikan data yang kemudian untuk memberikan suatu 
gambaran pada suatu objek yang diteliti agar dapat mudah dipahami. Uji ini dapat dilihat 
melalui nilai mean, maximum, minimum dan standard deviation (Indriantoro & Supomo, 2013) 
Uji Chow 
 Uji ini bertujuan memilih antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). 
Apabila nilai probabilitas > 0.05 maka CEM dipilih, namun jika nilai prob < 0.05 maka FEM 
yang dipilih (Ariefianto, 2012). 
Uji Hausman 
 Uji ini bertujuan memilih antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). 
Apabila nilai probabilitas > 0.05 maka REM dipilih, namun jika nilai prob < 0.05 maka FEM 
yang dipilih (Ariefianto, 2012). 
Uji Multikolinearitas 
 Uji ini guna melihat apakah adanya kolerasi atau hubungan antar variabel independen 
(Ghozali, 2016). 
Uji Heteroskedastisitas 
 Uji ini guna melihat ada tidaknya perbedaan pada variance dari nilai residual dari 
pengamatan yang diuji (Ghozali, 2016). 
Uji F 
 Uji ini guna melihat ada tidaknya efek antar variabel yang diteliti yaitu independen dan 
dependen secara simultan (Ghozali, 2016). 
Uji t 
 Uji ini guna melihat ada tidaknya efek antar variabel yang diteliti yaitu independen dan 
dependen secara parsial (Ghozali, 2016). 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji ini guna melihat seberapa besar tingkat keyakinan variabel independen dalam 
menerangkan variabel dependen melalui adjusted R-square (Ghozali, 2016) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Sumber: data sekunder diolah (2021) 
 

 Tabel 3 diatas menunjukkan pengembalian saham berkisar antara -0.86615 dan 
26.95714 dan standar deviasi 1.76943695. Adapun nilai rata-rata pengembalian saham 
perusahaan sebesar 0.1820577. 
 Nilai variabel CR berkisar antara 0.1500 dan 15.82000 dengan standar deviasi 
2.26919813. Adapun nilai rata-rata sebesar 2.7964027. 
 Nilai variabel DER berkisar antara -5.02250000 dan 5.37000000 dengan standar deviasi 
0.84147239. Adapun nilai rata-rata sebesar 0.8026531746. 
 Nilai variabel ROA berkisar antara -0.26910 dan 0.92100 dengan standar deviasi 
sebesar 0.13020267. Adapun nilai rata-rata sebesar 0.0833211. 
 Nilai variabel ROE berkisar antara -0.68450 dan 2.24460 dengan standar deviasi sebesar 
0.31316027. Adapun nilai rata-rata sebesar 0.1454438. 
 Nilai variabel EPS berkisar antara -226.32000 dan 5655.00000 dengan standar deviasi 
sebesar 699.9710978. Adapun nilai rata-rata sebesar 248.6481746. 
 
Uji Chow 
 Tabel 4 menunjukkan angka probabilitas < 0.05 yang artinya model FEM menjadi 
model yang tepat untuk dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Chow 

 

Sumber: data sekunder diolah (2021) 
 
Uji Hausman 

Tabel 5 menunjukkan model FEM kembali terpilih sebagai model yang tepat untuk 
penelitian ini karena angka probabilitas < 0.05. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: data sekunder diolah (2021) 
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Uji Multikolinearitas 
 Tabel 6 menunjukkan variabel yang ada tidak menunjukkan lebih dari 0.9 sehingga 
tidak terdapat multikolinearitas. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: data sekunder diolah (2021) 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 menunjukkan menunjukkan angka probabilitas > 0.05 yang artinya tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data sekunder diolah (2021) 

 
Uji F 

Tabel 8 dibawah ini menyajikan hasil uji F dimana nilai signifikasi 0.00 > 0.05 sehingga 
CR, DER, ROA, ROE dan EPS secara simultan pengaruh terhadap pengembalian saham.  

Tabel 8. Hasil Uji F 
 

Sumber: data sekunder diolah (2021) 
 
Uji t 
 Tabel 9 menyajikan hasil uji t bahwa CR, DER, ROA dan ROE pengaruh signifikan 
positif karena prob < 0.05 sedangkan EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengembalian saham karena prob > 0.05. 
Tabel 9. Hasil Uji t 
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Sumber: data sekunder diolah (2021) 
 
H₁: CR pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 

Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
Tingkat signifikan pada CR sebesar 0.0030 dengan nilai koefisien 0.001335 menandakan CR 
berpengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham karena nilai signifikan < 0.05 
sehingga H₁ diterima. Semakin tinggi nilai CR yang dimiliki perusahaan, maka tingkat 
pengembalian sahamnya pun juga ikut tinggi karena dianggap perusahaan mampu 
memenuhi kebutuhan operasionalnya. Hasil ini serupa dengan penelitian Dewi (2017). 
 
H₂: DER pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 

Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
Tingkat signifikan pada DER sebesar 0.0000 dengan nilai koefisien 0.004117 menandakan DER 
pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham karena nilai signifikan < 0.05 
sehingga H₂ diterima. Keberadaan hutang dapat menandakan perusahaan mampu 
memanfaatkannya dengan baik dan dapat menghasilkan laba yang besar dibandingkan 
dengan menggunakan modalnya sendiri. Namun, DER yang besar seringkali menimbulkan 
beberapa pandangan yang berbeda dari beberapa investor. Beberapa investor menganggap 
bahwa semakin besar nilai DER maka tanggungan perusahaan akan lebih besar sehingga 
dapat merugikan investor dan ada yang justru beranggapan bahwa perusahaan memerlukan 
hutang sebagai tambahan pendanaan untuk perusahaan yang sedang berkembang. Studi ini 
serupa dengan penelitian Suherman dan Siburian (2013) dan Handayati dan Zulyanti (2018).  
 
H₃: ROA pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan 

sektor Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
Tingkat signifikan pada ROA sebesar 0.0000 dengan nilai koefisien 0.045328 menandakan 
ROA pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham karena nilai signifikan < 0.05 
sehingga H₃ diterima. Semakin tingginya nilai ROA, pengembalian saham yang diperoleh 
akan ikut tinggi sebab perusahaan dianggap mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi. 
Hasil ini serupa dengan penelitian Erari (2014), Gunadi dan Kesuma (2015), Dewi (2017), 
Handayati dan Zulyanti (2018), dan Almira dan Wiagustini (2020).  

H₄: ROE pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 
Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 

Tingkat signifikan pada ROE sebesar 0.0000 dengan nilai koefisien 0.014526 menandakan ROE 
pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham karena nilai signifikan < 0.05 
sehingga H₄ diterima. Semakin tingginya nilai ROE, laba yang diperoleh investor akan 
semakin tinggi sebab perusahaan dianggap mampu menghasilkan laba yang besar. Hasil ini 
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serupa dengan penelitian Suherman dan Siburian (2013), Almira dan Wiagustini (2020) dan 
Laulita dan Yanni (2022). 

H₅: EPS pengaruh signifikan positif terhadap pengembalian saham pada perusahaan sektor 
Consumer Goods yang terdaftar di BEI. 
Tingkat signifikan pada EPS sebesar 0.0834 dengan nilai koefisien 0.000307 menandakan EPS 
tidak pengaruh signifikan terhadap pengembalian saham karena nilai signifikan > 0.05 
sehingga H₅ ditolak. Hal ini menandakan tingkat nilai tinggi rendahnya nilai EPS tidak selalu 
berkontribusi terhadap kenaikan atau penurunan pengembalian saham. Studi ini serupa 
dengan penelitian Arista dan Astohar (2012), Supadi dan Amin (2012) dan Suherman dan 
Siburian (2013). 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Tabel 4.10 menunjukkan adjusted R-square sebesar 0.639941 yang artinya variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 63.99% sedangkan 36.01% 
lainnya menjelaskan variabel di luar model penelitian. 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 
 
 

Sumber: data sekunder diolah (2021) 

SIMPULAN 
CR pengaruh positif signifikan terhadap pengembalian saham. Hasil ini telah dibuktikan oleh 
Dewi (2017). DER pengaruh positif signifikan terhadap pengembalian saham. Hasil ini telah 
dibuktikan oleh Suherman dan Siburian (2013) dan Handayati dan Zulyanti (2018). ROA 
pengaruh positif signifikan terhadap pengembalian saham. Hasil ini telah dibuktikan oleh 
Erari (2014), Gunadi dan Kesuma (2015), Dewi (2017), Handayati dan Zulyanti (2018) dan 
Almira dan Wiagustini (2020). ROE pengaruh positif signifikan terhadap pengembalian 
saham. Hasil ini telah dibuktikan oleh Suherman dan Siburian (2013), Almira dan Wiagustini 
(2020) dan Laulita dan Yanni (2022). EPS tidak pengaruh signifikan terhadap pengembalian 
saham. Hasil ini telah dibuktikan oleh Arista dan Astohar (2012), Supadi dan Amin (2012) dan 
Suherman dan Siburian (2013). 
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